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ABSTRACT 
Smoking behavior among adolescents remains a public health problem that can increase the 
risk of various diseases in the future. This study aimed to determine the relationship between 
peer influence and perceptions of smoking and smoking behavior among junior high school 
students in Pasar District, Jambi. This study was a quantitative study with a cross-sectional 
design. The sample consisted of 252 junior high school students selected using proportional 
random sampling. Data collection was conducted using a questionnaire. Data analysis was 
performed using univariate and bivariate methods using the Chi-Square test with a 95% 
confidence level. The results showed that of the 252 respondents, 181 respondents (71.8%) had 
a favorable peer influence category, and 139 respondents (55.2%) had a favorable perception of 
smoking. The bivariate analysis revealed a significant relationship between peer influence and 
smoking behavior (p-value = 0.003; PR = 1.33; 95% CI = 1.06–1.67). Furthermore, there was a 
significant relationship between perceptions of smoking and smoking behavior (p-value = 0.001; 
PR = 1.32; 95% CI = 1.09–1.61). It can be concluded that peer influence and perceptions of 
smoking are significantly related to smoking behavior among junior high school students in Pasar 
District, Jambi. 
 
Keywords: Smoking behavior, adolescents, cigarette advertising exposure, 
smoking perception, smoking interest 
 

 
ABSTRAK 

Perilaku merokok pada remaja masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 
yang dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit di masa mendatang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan teman sebaya dan persepsi merokok 
dengan perilaku merokok pada siswa SMP di Kecamatan Pasar Jambi. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel 
penelitian berjumlah 252 siswa SMP yang dipilih menggunakan teknik proportional 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 252 
responden, sebanyak 181 responden (71,8%) memiliki pengaruh teman sebaya 
kategori baik dan 139 responden (55,2%) memiliki persepsi terhadap rokok 
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kategori baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara teman sebaya dengan perilaku merokok (p-value = 0,003; PR = 
1,33; 95% CI = 1,06–1,67). Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi terhadap rokok dengan perilaku merokok (p-value = 0,001; PR = 1,32; 
95% CI = 1,09–1,61). Dapat disimpulkan bahwa teman sebaya dan persepsi 
terhadap rokok memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku merokok pada 
siswa SMP di Kecamatan Pasar Jambi.  
 
Kata Kunci: Perilaku merokok, remaja, paparan iklan rokok, persepsi rokok, 
minat merokok. 
 
 
A. Pendahuluan 

Perilaku merokok pada remaja 
masih menjadi salah satu 
permasalahan kesehatan masyarakat 
yang penting di Indonesia. Masa 
remaja merupakan periode transisi 
dari anak-anak menuju dewasa yang 
ditandai dengan rasa ingin tahu yang 
tinggi, keinginan untuk mencoba hal-
hal baru, serta kecenderungan untuk 
mengikuti lingkungan sekitar 
(Nurhidayah et a., 2021). Kondisi 
tersebut menjadikan remaja 
kelompok yang rentan terhadap 
berbagai perilaku berisiko, salah 
satunya adalah perilaku merokok. 
Kebiasaan merokok yang dimulai 
sejak usia remaja dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif bagi 
kesehatan, seperti gangguan sistem 
pernapasan, penyakit jantung, kanker 
paru-paru, serta ketergantungan 
nikotin yang dapat berlanjut hingga 
usia dewasa. Selain berdampak pada 
kesehatan individu, tingginya 
prevalensi merokok pada remaja juga 
dapat meningkatkan beban 
kesehatan masyarakat dan 
menurunkan kualitas sumber daya 
manusia di masa mendatang 
(Budiyati, 2019). Oleh karena itu, 

upaya pencegahan perilaku merokok 
pada kelompok remaja perlu menjadi 
perhatian berbagai pihak, termasuk 
keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, 
dan pemerintah (Fadillah et al., 
2025). 

Perilaku merokok pada remaja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
salah satunya adalah teman sebaya. 
Pada masa remaja, individu 
cenderung lebih banyak berinteraksi 
dengan kelompok teman 
dibandingkan keluarga sehingga 
pengaruh teman sebaya menjadi 
sangat kuat dalam membentuk 
perilaku (Tengko et al., 2025). 
Remaja yang memiliki teman perokok 
cenderung lebih mudah terpengaruh 
untuk mencoba dan mengonsumsi 
rokok sebagai bentuk penerimaan 
sosial dalam kelompok pergaulan. 
Selain faktor teman sebaya, persepsi 
terhadap rokok juga berperan penting 
dalam membentuk perilaku merokok. 
Remaja yang memiliki persepsi positif 
terhadap rokok, seperti menganggap 
merokok dapat meningkatkan 
kepercayaan diri atau diterima dalam 
lingkungan pergaulan, cenderung 
memiliki risiko lebih tinggi untuk 
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merokok dibandingkan remaja yang 
memiliki persepsi negatif terhadap 
rokok (Haryadi et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa teman sebaya 
dan persepsi terhadap rokok 
merupakan faktor yang konsisten 
berhubungan dengan perilaku 
merokok pada remaja. Lingkungan 
pergaulan yang mendukung perilaku 
merokok dapat meningkatkan 
peluang remaja untuk meniru 
kebiasaan tersebut, sedangkan 
persepsi yang salah mengenai rokok 
dapat menyebabkan remaja 
mengabaikan dampak buruk merokok 
terhadap kesehatan. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai pengaruh 
teman sebaya dan persepsi terhadap 
rokok sangat penting untuk 
mendukung penyusunan program 
pencegahan perilaku merokok yang 
lebih efektif pada kelompok usia 
remaja, khususnya siswa sekolah 

menengah pertama. Kecamatan 
Pasar Jambi merupakan salah satu 
wilayah yang memiliki populasi 
remaja usia sekolah yang cukup 
besar. Berdasarkan hasil observasi 
awal, masih ditemukan siswa yang 
merokok baik di lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya kajian 
mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku 
merokok pada remaja, khususnya 
pengaruh teman sebaya dan persepsi 
terhadap rokok. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan teman sebaya 
dan persepsi terhadap rokok dengan 
perilaku merokok pada siswa SMP di 
Kecamatan Pasar Jambi. Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi 
bahan informasi bagi sekolah, orang 
tua, dan tenaga kesehatan dalam 
upaya pencegahan perilaku merokok 
pada remaja. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

desain cross sectional dengan 
pendekatan kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara 
teman sebaya dan persepsi merokok 
dengan perilaku merokok pada siswa 
SMP di Kecamatan Pasar Jambi. 
Sampel penelitian berjumlah 252 
siswa SMP di Kecamatan Pasar 
Jambi yang dipilih menggunakan 
teknik proportional random sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang mengukur variabel teman  

sebaya, persepsi merokok, dan 
perilaku merokok. Analisis data 
dilakukan secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji Chi-Square 
pada tingkat kemaknaan 95% (α = 
0,05). Kekuatan hubungan 
dinyatakan dengan nilai Prevalence 
Ratio (PR) dan 95% Confidence 
Interval (CI). Hasil analisis kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel dan 
narasi untuk memudahkan 
interpretasi data serta pembahasan 
hasil penelitian. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil 
Analisis Univariat 
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Karaktersitik Responden 
 

 
Frekuensi (n) 

 
Persentase (%) 

Usia   
13 Tahun 1 0,4 
14 Tahun 105 41,7 
15 Tahun 132 52,4 
16 Tahun 14 5,6 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 114 45,2 
Perempuan 138 54,8 
Media Sering Dilihat   
Poster 91 36,1 
Baliho 105 41,7 
Stiker 0 0 
Billboard 56 22,2 
Total 252 100.0 

 
Berdasarkan distribusi usia 

responden, sebagian besarsiswa 
berada pada kelompok usia 15 tahun 
sebanyak 132 orang (52,4) diikuti 
usia 14 tahun sebanyak 105 orang 
(41,7%). Sementara itu responden 
berusia 16 tahun sebanyak 14 orang 
(5,6%) dan usia 13 tahun sebanyak 1 
orang (0,4%). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berada pada rentang usia 
14-15 tahun, yang merupakan usia 
umum siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Pada distribusi jenis 

iklan yang paling sering di jumpai 
responden, media baliho merupakan 
jenis iklan yang paling sering dijumpai 
responden, media baliho merupakan 
jenis iklan yang paling dominan 
dengan jumlah 105 responden 
(41,7%), diikuti oleh poster sebanyak 
91 responden (36,1%), dan billboard 
sebanyak 56 orang responden (2%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa baliho 
menjadi iklan luar ruang yang paling 
banyak ditemukan  dilingkungan 
sekitar responden, sehingga memiliki 
peluang paparan yang lebih besar 
dibandingkan media iklan lainnya.

 
Distribusi Frekuensi Perokok pada Siswa SMP di kecamatan Pasar Jambi 

Kota Jambi 

Varibel Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Teman Sebaya   
Berpengaruh 181 71,8 
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Sumber : Data Primer Terolah, 2025 

 
Berdasarkan hasil analisis 

univariat, diketahui bahwa dari 252 
responden, sebagian besar 
responden memiliki pengaruh teman 
sebaya kategori baik, yaitu sebanyak 
181 responden (71,8%), sedangkan 
71 responden (28,2%) termasuk 
dalam kategori kurang baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
memiliki lingkungan pertemanan yang 
relatif positif dan mampu memberikan 
pengaruh yang baik terhadap perilaku 
sehari-hari. Teman sebaya 
merupakan salah satu faktor sosial 
yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan remaja karena pada masa 
ini individu cenderung lebih banyak 
berinteraksi dan menghabiskan waktu 
bersama teman-temannya. Oleh 
karena itu, lingkungan pertemanan 
yang positif dapat menjadi faktor 
pendukung dalam pembentukan 
perilaku yang sehat, termasuk dalam 
menghindari kebiasaan merokok. 

Pada variabel persepsi merokok, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki 
persepsi terhadap rokok kategori 
baik, yaitu sebanyak 139 responden 
(55,2%), sedangkan 113 responden 
(44,8%) memiliki persepsi kategori 
kurang baik. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa sebagian 
besar siswa telah memiliki 
pemahaman yang cukup baik 
mengenai rokok dan dampaknya 
terhadap kesehatan. Meskipun 
demikian, masih terdapat hampir 
setengah dari jumlah responden yang 
memiliki persepsi kurang baik 
terhadap rokok. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa masih 
diperlukan upaya edukasi dan 
promosi kesehatan yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai bahaya 
merokok. Persepsi yang baik 
mengenai dampak negatif rokok 
diharapkan dapat menjadi faktor 
protektif yang mendorong remaja 
untuk menjauhi perilaku merokok dan 
menerapkan pola hidup sehat sejak 
usia dini. 

 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Persepsi Merokok dengan Perilaku Merokok pada Siswa SMP Di 
Kecamatan Pasar Jambi Kota Jambi 

Berdasarkan analisis bivariate dengan menggunakan uji statistic Chi-Square 
dengan derajat kepercayaan 95% diperoleh hasil sebagaimana pada tabel  
berikut : 

Tidak Berpengaruh 71 28,2 
Persepsi Merokok   

Positif 139 55,2 
Negatif 113 44,8 
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Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok Pada Siswa SMP  
di Kecamatan Pasar Jambi 

 
  Perilaku Merokok      
Teman Sebaya Merokok Tidak 

           
Merokok  

PR 95%Cl P-Value 

 N % n %    
Berpengaruh 136 75,1 45  24,9 1,33 1,06-

1,67 
0.003 

Tidak 
Berpengaruh 

   40 56,3 31 43,7 

Total 176 69,8 76 30,2    
Sumber : Data Primer Terolah, 2025 

 
Berdasarkan hasil analisis, pada 

kelompok responden yang memiliki 
pengaruh teman sebaya baik, 
sebanyak 136 responden (75,1%) 
memiliki perilaku merokok baik dan 
45 responden (24,9%) memiliki 
perilaku merokok kurang baik. 
Sementara itu, pada kelompok 
responden yang memiliki pengaruh 
teman sebaya kurang baik, sebanyak 
40 responden (56,3%) memiliki 
perilaku merokok baik dan 31 
responden (43,7%) memiliki perilaku 
merokok kurang baik50. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p-value = 
0,003 (p<0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
pengaruh teman sebaya dengan 
perilaku merokok pada siswa SMP 
Kecamatan Pasar Jambi. Nilai PR 
sebesar 1,33 (95% CI: 1,06–1,67) 
menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki pengaruh teman sebaya baik 
mempunyai prevalensi perilaku 
merokok 1,33 kali lebih besar 
dibandingkan responden yang 
memiliki pengaruh teman sebaya 
kurang baik. Karena nilai confidence 
interval tidak melewati angka 1, 
hubungan tersebut bermakna secara 
statistik.

 
Hubungan Persepsi Merokok dengan Perilaku Merokok pada Siswa SMP Di 
Kecamatan Pasar Jambi Kota Jambi 

Berdasarkan analisis bivariate dengan menggunakan uji statistic Chi-Square 
dengan derajat kepercayaan 95% diperoleh hasil sebagaimana pada tabel berikut: 

 
Hubungan Persepsi Merokok dengan Perilaku Merokok Pada Siswa SMP 

 di  Kecamatan Pasar Jambi 
 
  Perilaku Merokok      
Persepsi 
Merokok 

Merokok Tidak 
           Merokok  

PR 95%Cl P-Value 
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 n % n %    
Berpengaruh 109 78,4 30  21,6 1,3

2 
1,09- 
1,61 

0.001 
Tidak 
Berpengaruh 

  67 59,3 41 40,7 

Total 176 69,8 76 30,2    
Sumber : Data Primer Terolah, 2025 

 
Berdasarkan hasil analisis, pada 

kelompok responden yang memiliki 
persepsi terhadap rokok baik, 
sebanyak 109 responden (78,4%) 
memiliki perilaku merokok baik dan 
30 responden (21,6%) memiliki 
perilaku merokok kurang baik. 
Sementara itu, pada kelompok 
responden yang memiliki persepsi 
terhadap rokok kurang baik, 
sebanyak 67 responden (59,3%) 
memiliki perilaku merokok baik dan 
46 responden (40,7%) memiliki 
perilaku merokok kurang baik52. Hasil 
uji Chi-Square menunjukkan nilai p-
value = 0,001 (p<0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
persepsi terhadap rokok dengan 
perilaku merokok pada siswa SMP di 
Kecamatan Pasar Jambi. Nilai PR 
sebesar 1,32 (95% CI: 1,09–1,61) 
menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki persepsi terhadap rokok baik 
memiliki prevalensi perilaku merokok 
1,32 kali lebih besar dibandingkan 
responden yang memiliki persepsi 
terhadap rokok kurang baik. Karena 
nilai 95% CI tidak mencakup angka 1, 
maka hubungan tersebut bermakna 
secara statistik. 

 
Pembahasan 
Hubungan Teman Sebaya dengan 
Perilaku Merokok pada Siswa SMP 
di Kecamatan Pasar Jambi 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pada kelompok 
responden yang menyatakan teman 
sebaya berpengaruh, sebanyak 136 
responden (75,1%) memiliki perilaku 
merokok baik dan 45 responden 
(24,9%) memiliki perilaku merokok 
kurang baik. Sementara itu, pada 
kelompok responden yang 
menyatakan teman sebaya kurang 
berpengaruh, sebanyak 40 
responden (56,3%) memiliki perilaku 
merokok baik dan 31 responden 
(43,7%) memiliki perilaku merokok 
kurang baik. Hasil uji Chi-Square 
menunjukkan nilai p-value = 0,003 
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara teman sebaya 
dengan perilaku merokok pada siswa 
SMP di Kecamatan Pasar Jambi. 
Nilai PR sebesar 1,33 (95% CI: 1,06–
1,67) menunjukkan bahwa responden 
yang dipengaruhi oleh teman sebaya 
memiliki prevalensi perilaku merokok 
1,33 kali lebih besar dibandingkan 
responden yang tidak dipengaruhi 
oleh teman sebaya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa teman sebaya merupakan 
salah satu faktor yang berperan 
dalam pembentukan perilaku 
merokok pada remaja. Pada masa 
remaja, individu cenderung 
menghabiskan lebih banyak waktu 
bersama teman sebaya dibandingkan 
keluarga. Keinginan untuk diterima 
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dalam kelompok pergaulan sering kali 
mendorong remaja untuk mengikuti 
perilaku yang dilakukan oleh teman-
temannya, termasuk perilaku 
merokok. Apabila seorang remaja 
berada dalam lingkungan 
pertemanan yang mayoritas merokok, 
maka kemungkinan untuk mencoba 
dan mempertahankan kebiasaan 
merokok akan semakin besar. 
Sebaliknya, lingkungan pertemanan 
yang mendukung perilaku hidup 
sehat dapat menjadi faktor protektif 
terhadap perilaku merokok. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Musniati, Sari, dan 
Hamdan (2021) yang menemukan 
adanya hubungan bermakna antara 
perilaku merokok teman sebaya 
dengan perilaku merokok remaja 
(p=0,006). Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa remaja yang 
memiliki teman sebaya perokok 
cenderung lebih berisiko untuk 
menjadi perokok dibandingkan 
remaja yang berada pada lingkungan 
pertemanan non-perokok. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 
didukung oleh Rahmadani dkk. 
(2026) yang menyimpulkan bahwa 
teman sebaya merupakan salah satu 
determinan utama perilaku merokok 
remaja di Asia Tenggara. Penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa 
kebutuhan remaja untuk memperoleh 
penerimaan sosial dari kelompok 
sebaya meningkatkan kerentanan 
terhadap pengaruh perilaku merokok 
dalam kelompok pergaulan. 

Penelitian Fadil dkk. (2025) juga 
menunjukkan bahwa teman sebaya 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan perilaku merokok pada 

remaja. Masa remaja yang ditandai 
dengan pencarian identitas diri dan 
kebutuhan untuk diterima dalam 
kelompok sosial membuat pengaruh 
teman sebaya menjadi sangat kuat 
dalam menentukan perilaku 
kesehatan seseorang. 

Kajian literatur yang dilakukan 
oleh Wijayanti dan Ronoatmodjo 
(2025) menemukan bahwa dari 
berbagai penelitian yang dianalisis, 
seluruh artikel menunjukkan adanya 
hubungan antara teman sebaya dan 
perilaku merokok pada remaja. Kajian 
tersebut menyimpulkan bahwa teman 
sebaya memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan remaja 
untuk mulai merokok maupun 
mempertahankan kebiasaan 
merokok. 

Penelitian lain oleh Pratama, 
Triana, dan Martini (2021) pada siswa 
SMP menunjukkan bahwa interaksi 
teman sebaya berhubungan 
signifikan dengan perilaku merokok 
remaja dengan nilai p-value sebesar 
0,000. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa semakin kuat 
pengaruh teman sebaya, semakin 
tinggi kecenderungan remaja untuk 
melakukan perilaku merokok.  

 
Hubungan Persepsi Rokok dengan 
Perilaku Merokok Siswa SMP 
Kecamatan Pasar Jambi 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pada kelompok 
responden yang memiliki persepsi 
terhadap rokok kategori baik, 
sebanyak 109 responden (78,4%) 
memiliki perilaku merokok baik dan 
30 responden (21,6%) memiliki 
perilaku merokok kurang baik. 
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Sementara itu, pada kelompok 
responden yang memiliki persepsi 
terhadap rokok kategori kurang baik, 
sebanyak 67 responden (59,3%) 
memiliki perilaku merokok baik dan 
46 responden (40,7%) memiliki 
perilaku merokok kurang baik. Hasil 
uji Chi-Square menunjukkan nilai p-
value = 0,001 (p<0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
persepsi terhadap rokok dengan 
perilaku merokok pada siswa SMP 
Kecamatan Pasar Jambi. Nilai PR 
sebesar 1,32 (95% CI: 1,09–1,61) 
menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki persepsi terhadap rokok 
kategori baik memiliki prevalensi 
perilaku merokok 1,32 kali lebih besar 
dibandingkan responden yang 
memiliki persepsi terhadap rokok 
kategori kurang baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa persepsi merupakan salah 
satu faktor yang berperan dalam 
membentuk perilaku merokok remaja. 
Persepsi yang terbentuk dari 
lingkungan sosial, pengalaman 
pribadi, media massa, maupun 
pengaruh teman sebaya dapat 
memengaruhi cara remaja 
memandang rokok. Apabila remaja 
memiliki persepsi yang menganggap 
merokok sebagai sesuatu yang wajar, 
dapat diterima dalam pergaulan, atau 
tidak terlalu berbahaya bagi 
kesehatan, maka kecenderungan 
untuk melakukan perilaku merokok 
akan semakin meningkat. Sebaliknya, 
remaja yang memiliki persepsi negatif 
terhadap rokok cenderung 
menghindari perilaku merokok karena 

memahami dampak buruk yang 
ditimbulkan bagi kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ade Reza Haryadi dkk. (2025) 
yang menemukan adanya hubungan 
yang signifikan antara persepsi dan 
sikap remaja terhadap perilaku 
merokok dengan nilai p-value = 
0,000. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa persepsi yang 
dimiliki remaja dapat memengaruhi 
sikap dan kecenderungan mereka 
terhadap perilaku merokok62. Selain 
itu, penelitian oleh Irwan dkk. (2023) 
juga menunjukkan bahwa persepsi 
mengenai peringatan bahaya 
merokok pada kemasan rokok 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan perilaku merokok remaja, 
dimana berbagai aspek persepsi 
seperti informatif, memotivasi, dan 
mengancam berhubungan dengan 
perilaku merokok. 

Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh kajian literatur yang dilakukan 
oleh Khamzani dan Imallah (2024) 
yang menyatakan bahwa persepsi 
mengenai bahaya merokok 
merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan perilaku 
merokok pada remaja, meskipun 
perilaku merokok juga dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti teman sebaya, 
keluarga, dan media massa. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi terhadap rokok merupakan 
faktor yang penting dalam 
pembentukan perilaku merokok pada 
siswa SMP Kecamatan Pasar Jambi. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya 
peningkatan edukasi kesehatan 
mengenai bahaya merokok agar 
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siswa memiliki persepsi yang lebih 
baik dan mampu menghindari 
perilaku merokok sejak usia dini. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada 252 siswa SMP di 
Kecamatan Pasar Jambi, diketahui 
bahwa faktor teman sebaya dan 
persepsi merokok memiliki hubungan 
yang signifikan dengan perilaku 
merokok siswa. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
teman sebaya dengan perilaku 
merokok (p=0,003; PR=1,33; 95% 
CI=1,06–1,67). Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa yang berada dalam 
lingkungan pertemanan yang 
mendukung atau memiliki kebiasaan 
merokok cenderung memiliki risiko 
lebih tinggi untuk berperilaku 
merokok dibandingkan siswa yang 
tidak mendapatkan pengaruh 
tersebut. Teman sebaya memiliki 
peran yang penting dalam 
membentuk sikap dan perilaku 
remaja karena pada masa ini remaja 
cenderung lebih banyak berinteraksi 
dengan kelompok pergaulannya. 

Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara persepsi merokok 
dengan perilaku merokok (p=0,001; 
PR=1,32; 95% CI=1,09–1,61). Siswa 
yang memiliki persepsi kurang baik 
terhadap rokok atau menganggap 
merokok sebagai perilaku yang wajar 
cenderung lebih berisiko untuk 
merokok dibandingkan siswa yang 
memiliki persepsi yang baik 
mengenai bahaya rokok. Persepsi 
yang terbentuk dari pengalaman, 

lingkungan sosial, maupun informasi 
yang diterima dapat memengaruhi 
keputusan remaja dalam melakukan 
atau menghindari perilaku merokok. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa teman sebaya 
dan persepsi merokok merupakan 
faktor yang berhubungan dengan 
perilaku merokok pada siswa SMP di 
Kecamatan Pasar Jambi. Oleh 
karena itu, upaya pencegahan 
perilaku merokok pada remaja perlu 
dilakukan melalui peningkatan 
edukasi mengenai bahaya merokok, 
pembentukan persepsi yang positif 
terhadap hidup sehat, serta 
penguatan lingkungan pergaulan 
yang mendukung perilaku sehat agar 
siswa dapat terhindar dari kebiasaan 
merokok sejak usia dini. 
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